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SUMMARY 
 

 

 

 

SITI TRI PEBRIANI DAULAY. Cadmium In The Roots And Leaves Of Tea 

Plant (Camellia sinensis L.) At PTPN 7 Unit Pagar Alam (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA). 

The content of heavy metals in the soil is naturally very low, but the use of 

inorganic fertilizer intensively and over a long period of time can trigger the 

accumulation of heavy metal in soil which will then be absorbed by the roots and 

accumulated in plant organs. Cadmium is a heavy metal that is potentially toxic to 

living organisms if it exceeds the threshold of normal levels in plants and is 

consumed by humans and animals would be very dangerous. This research aims to 

find out the content of heavy metals of Cadmium (Cd) in the roots and leaves of tea 

plants, soil characteristics for tea plantations, research carried out in the tea 

plantation belonging to the PTPN 7 Unit Pagar Alam in Gunung Dempo Village, 

Pagar Alam District, Pagar Alam Selatan Regency, from July 2023 until November 

2023, using the method of detailed survey, and determination of the sample 

collection point using the stratified sampling method, that is grouping according to 

the plant age range and performed 3 repetitions, each sample taken from 5 points of 

sample roots, leaves, and drilling of 0-30 cm soil samples that are then composited. 

Laboratory identification results showed the content of heavy metals of Cadmium 

(Cd) in the roots of tea plants with an average of 0.012 ± 0.005 mg kg-1 and in the 

leaves of the tea plant with a mean of 0.010 ± 0.05 mgkg-1 of the heavy metal 

content of Cadmium (Cd), which is still well below the normal threshold of the level 

of heavy metallic content of cadmium in tea plant of 1 mg kg-1, based on the results 

of such identification, it can be concluded that in this study the contents of heavy 

metal of Cadmium (Cd) in roots and leafs of tea plant is still far below the normally 

available limit of the weight metals content of the plant of tea, so that it is still safe 

for human and animal consumption. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

 

SITI TRI PEBRIANI DAULAY. Kadmium pada Akar dan Daun Tanaman Teh 

(Camellia sinensis L.) di PTPN 7 Unit Pagar Alam (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA). 

Kandungan logam berat dalam tanah secara alamiah sangat rendah, namun 

penggunaan pupuk anorganik secara intensif dan dalam jangka waktu yang lama dapat 

memicu terakumulasinya logam berat dalam tanah yang kemudian akan terserap oleh akar 

dan terakumulasi dalam organ tanaman. Kadmium merupakan logam berat yang 

berpotensi beracun bagi makhluk hidup jika kandungannya melampaui ambang batas 

kadar normal pada tanaman dan terkonsumsi oleh manusia maupun hewan akan sangat 

berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Kadmium 

(Cd) pada akar dan daun tanaman teh, karakteristik tanah untuk tanaman teh, penelitian 

dilaksanakan di perkebunan teh milik PTPN 7 Unit Pagar Alam di Desa Gunung Dempo, 

Kecamatan Pagar Alam, Kabupaten Pagar Alam Selatan, pada Juli 2023 sampai dengan 

November 2023, menggunakan metode survey detail, dan penentuan titik pengambilan 

sampel menggunakan metode stratified sampling yaitu pengelompokkan berdasarkan 

rentang umur tanaman dan dilakukan 3 pengulangan, tiap sampel diambil dari 5 

titik sampel akar, daun, dan pengeboran sampel tanah 0-30 cm yang kemudian 

dikompositkan. Hasil identifikasi laboratorium menunjukkan kandungan logam 

berat Kadmium (Cd) pada akar tanaman teh dengan rata rata sebesar 0,012 ± 0,005 

mg kg-1 dan pada daun tanaman teh dengan rata-rata sebesar 0,010 ± 0,005 mg kg- 
1 kandungan logam berat Kadmium (Cd) tersebut masih jauh dibawah ambang 

batas kadar normal logam berat Kadmium (Cd) dalam tanaman teh yaitu sebesar 

1 mg kg-1, berdasarkan hasil identifikasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada akar dan daun 

tanaman teh masih jauh dibawah ambang batas kadar normal kandungan logam 

berat Kadmium (Cd) pada tanaman teh sehingga masih aman untuk dikonsumsi 

manusia dan hewan. 

 

Kata Kunci: Kadmium, Logam Berat, Tanaman Teh. 
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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanah Andisol merupakan tanah yang berkembang dari bahan induk vulkanik 

salah satu jenis tanah yang relatif subur biasanya terletak di daerah dengan curah 

hujan tinggi (Ritonga et al., 2018). Tanah Andisol tersebar di wilayah Indonesia 

seperti di tanah Andisol yaitu PTPN 7 Unit Pagar Alam yang terletak di Desa 

Gunung Dempo, Kecamatan Pagar Alam, Kabupaten Pagar Alam Selatan, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Perkebunan Teh Unit Pagar Alam merupakan salah satu Unit dari PT 

Perkebunan Nusantara 7 yang di dirikan pada Tahun 1929 oleh Perusahaan Belanda 

yaitu Nederlandsch Handels Maatschappij. Diketahui Belanda telah membangun 

perkebunan dan memilikinya di wilayah Sumatera Selatan dan pada masa perang 

dunia ke II dikuasai oleh Jepang, namun pada saat Indonesia merdeka semua 

perusahaan asing di nasionalisasikan, pada tahun 1958 dikelola oleh PPN Baru 

Sumatera Selatan, pada tahun 1968 direstrukturisasi dari PPN Baru menjadi PNP ( 

Perusahaan Negara Perkebunan ) yang dikelola oleh PNP X Bandar Lampung dan 

melakukan perubahan lagi pada tahun 1980 yang dikelola oleh PTP atau PT 

Perkebunan X (Persero), kemudian pada tahun 1996 terjadi restrukturisasi lagi PTP 

menjadi PTPN yaitu proyek pengembangan menjadi BUMN ( Badan Usaha Milik 

Negara ) baru dengan nama PT Perkebunan Nusantara 7 (Persero) dan pada tahun 

2014 ialah pembentukan holding Perkebunan Nusantara. Komoditi teh di PTPN 7 

Unit Pagar Alam pada tahun 2021 total areal tanaman teh tercatat seluas 1.523 ha. 

Produk hasil olah teh PTPN 7 meliputi teh Orthodox dan CTC, produk teh PTPN 7 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan lokal dan ekspor tidak diperjual belikan 

eceran kecuali di koperasi PTPN 7 Unit Pagar Alam untuk konsumsi wisatawan. 
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Teh merupakan tanaman dengan komoditas perkebunan penting di Indonesia. 

Tanaman teh digunakan untuk menghasilkan daun teh yang kemudian diolah 

menjadi minuman teh. Budaya minum teh di Indonesia memicu komoditi pertanian 

teh semakin besar, untuk memenuhi pasokan produksi teh dibutuhkan pengelolaan 

kesuburan tanah yang merupakan faktor tinggi rendahnya produksi tanaman, 

kualitas tanah, dan ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara pada suatu 

periode akan memperngaruhi hasil produksi tahun berikutnya sebagai respon 

terhadap kandungan hara tanah (Azurianti et al., 2022). 

Kualitas kesuburan tanah yang baik sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan, 

kualitas teh, dan produksi tanaman teh bahwa selain media tumbuh dan tanam, 

serta menyediakan air. Tanah berperan sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Rahmi dan Biantary, 2014). Kesuburan 

tanah merupakan kemampuan tanah untuk menghasilkan produk tanaman yang 

diinginkan dengan cara menyediakan unsur hara bagi tanaman dalam jumlah yang 

mencukupi kebutuhan tanaman dan dengan sifat fisika, kimia, serta biologi tanah 

yang baik, dalam bentuk senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Roidah, 

2013). Untuk memperbaiki kesuburan dan menyediakan kembali unsur hara 

tanaman diperlukan upaya seperti pemupukan karena tanah yang kekurangan unsur 

hara dapat mengganggu produktivitas tanaman. 

Ketersediaan hara yang cukup akan menentukan pertumbuhan tanaman, 

pemupukan merupakan upaya pemberian unsur-unsur hara ke dalam tanah untuk 

tanaman. Pemupukan pada media tanam bertujuan untuk mempertahankan dan 

memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan produksi tanaman. Pemupukan 

merupakan kegiatan penyediaan kembali unsur hara untuk menunjang pertumbuhan 

pucuk daun teh (Azurianti et al., 2022). Berdasarkan data yang diperoleh dari PTPN 

7 Unit Pagar Alam tercatat pemupukan dimulai pada tahun 1980 untuk memenuhi 

ketersediaan hara di perkebunan teh tersebut, PTPN 7 Unit Pagar Alam 

menggunakan pupuk majemuk NPK dan pupuk cair Bayfolan. 
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Pencemaran logam berat dalam jumlah besar berasal dari pupuk, penggunaan 

pupuk P merupakan salah satu penyebab akumulasi logam berat Kadmium (Cd) 

(Gambus, 2018). Secara alamiah logam berat dalam tanah jumlahnya sangat rendah 

namun penggunaan pupuk anorganik secara intensif dan dalam jangka waktu yang 

lama dapat memicu terakumulasinya kandungan logam berat pada tanah, sehingga 

mencemari tanah bahkan tanaman salah satunya logam berat Cd atau Kadmium 

karena penyerapan Cd dari tanah oleh tanaman dapat dipengaruhi oleh total 

pemasukan Cd dalam tanah (Nur, 2013). Oleh karena itu pencemaran lingkungan 

dapat berasal dari penggunaan bahan kimia secara intensif yang tidak terkendali 

seperti halnya pencemaran logam berat dapat terjadi jika industri yang 

menggunakan manfaat dari bahan kimia yang mengandung logam berat tidak 

memperhatikan keselamatan lingkungan (Agustina et al., 2014). Akan tetapi 

informasi tentang kandungan logam berat pada tanaman teh masih sulit diperoleh 

dan terbatas, maka penelitian ini diperlukan sehingga penulis melakukan penelitian 

ini. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Seberapa banyak kadar logam berat Kadmium yang terdapat pada akar dan daun 

tanaman teh di PTPN 7 Unit Pagar Alam? 

2. Apakah kadar logam berat pada akar dan daun tersebut sudah melampaui ambang 

batas kadar normal logam berat pada tanaman teh? 

 

 
1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Kadmium 

pada akar dan daun teh pada berbagai umur tanaman di desa Gunung Dempo, 

Kecamatan Pagar Alam, Kabupaten Pagar Alam Selatan, Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk memberikan informasi 

tentang kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada akar dan daun tanaman teh 

pada berbagai umur tanaman di perkebunan teh di Desa Gunung Dempo, 

Kecamatan Pagar Alam, Kabupaten Pagar Alam Selatan, Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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